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PENDAHULUAN  

Air merupakan kebutuhan pokok yang mutlak diperlukan, karena merupakan sumber dasar 

bagi kelangsungan hidup di atas bumi.  Jumlah air dalam tubuh manusia berkisar antara 70–80% dari 

total berat badan (Munteanu et al., 2021; Kuman, 2023). Air harus dijaga keseimbangannya dalam 

tubuh, karena kekurangan asupan air selama beberapa hari dapat menimbulkan berbagai penyakit, dan 

jika berlanjut dapat menyebabkan kematian (Hirai et al., 2021; Kaur et al., 2021; Jawi et al., 2025). 

Air yang tidak memenuhi syarat kesehatan akan menjadi media penularan berbagai penyakit menular 
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Abstrak 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui kualitas air bersih berdasarkan paramter 

bakteriologis (E-Coli), pada Sumber Air Bersih yang dimanfaatkan oleh masyarakat Dusun 

Dadeko, Desa Rossoan, Kecamatan Enrekang, Kabupaten Enrekang. Sampel air  diambil 

dari sumber air bersih di Sungai Dadeko dengan jenis fasilitas perlindungan mata air (PMA) 

dan sumber air bersih di Sungai Perangian dengan jenis fasilitas perpipaan (PP) sebagai 

sumber air bersih yang dimanfaatkan oleh masyarakat. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif dengan metode survei dan analisis laboratorium. Sampel air diambil pada dua titik 

sampel, dengan frekuensi 3 kali sehari pada waktu yang berbeda selama 3 hari berturut-

turut pada dua sungai yang menjadi sumber air bersih bagi masyarakat Dusun Dadeko. 

Pengambilan sampel menggunakan metode sampling sesaat. Analisis dan uji sampel air 

dilakukan di Laboratorium Dinas Kesehatan Kabupaten Enrekang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sumber air bersih yang digunakan oleh masyarakat Dusun Dadeko yang 

berasal dari aliran Sungai Dadeko memenuhi persyaratan, sedangkan sumber air bersih dari 

Sungai Perangian tidak memenuhi persyaratan berdasarkan Standar Peraturan Menteri 

Kesehatan Nomor: 416/Menkes/PER/IX/1990 tentang Pengawasan Kualitas Air. Hasil 

penelitian ini diharapkan mendorong kerja sama semua pihak dalam pemantauan dan 

pengawasan rutin kualitas air bersih, serta meningkatkan peran serta masyarakat dalam 

menjaga dan melindungi sumber air dari kegiatan yang berpotensi mencemari. 

 
Kata kunci:  hidrogen sulfur, indikator bakteri, kesehatan lingkungan, kualitas air, sampling air 
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seperti diare akut, dysentri, cholera, poliomyelitis, penyakit cacing, Chistosoma  dan lain-lain (Betera 

et al., 2024; Jawi et al., 2025). Peranan air dalam penularan penyakit melalui jalur waterborne terjadi 

ketika air menjadi media pembawa, di mana patogen terdapat di dalam air minum yang dikonsumsi 

manusia maupun hewan. Contoh penyakit yang ditularkan dengan cara ini antara lain kolera, tifoid, 

hepatitis, dan disentri basiler (Kuman, 2023; Betera et al., 2024). Penularan penyakit melalui cara 

water-washed berkaitan dengan keterbatasan penggunaan air untuk menjaga kebersihan. Kekurangan 

air dalam pemeliharaan kebersihan diri dapat menyebabkan berbagai penyakit, antara lain infeksi kulit, 

infeksi pada selaput lendir, serta infeksi akibat insekta parasit pada kulit (Juliansyah, 2021; Berihun et 

al., 2023; Naily et al., 2023). Penularan penyakit dengan cara water-based terjadi melalui pejamu 

(host) yang hidup di air. Contoh penyakit yang ditularkan melalui mekanisme ini adalah 

schistosomiasis, dengan siput air sebagai pejamu perantara. Sementara itu, penularan penyakit dengan 

cara water-related insect vector terjadi melalui vektor yang menggunakan air sebagai tempat 

perkembangbiakan. Contoh penyakit yang ditularkan melalui vektor yang bergantung pada air antara 

lain malaria yang dibawa oleh nyamuk Anopheles dan demam berdarah dengue yang ditularkan oleh 

nyamuk Aedes aegypti (Carrillo et al., 2021; Li et al., 2022; Aklilu et al., 2024).  

Kelompok bakteri koliform telah lama digunakan sebagai organisme indikator adanya 

kontaminasi mikroba pada air dan secara historis menimbulkan persepsi mengenai kerentanan 

kesehatan masyarakat. Di antara kelompok koliform, Escherichia coli merupakan indikator yang 

paling spesifik untuk menunjukkan adanya kontaminasi feses (Kaur et al., 2021; Sudip et al., 2021; 

Novarina et al., 2022). Analisis bakteriologis penting dilakukan untuk memastikan kelayakan air 

minum sehingga masyarakat dapat terlindungi dari risiko penyakit menular (Gomez et al., 2021; 

Hadiansyah et al., 2021; Naily et al., 2023). Deteksi bakteri koliform dalam air sering digunakan 

sebagai indikator adanya potensi kontaminasi mikrobiologis, termasuk kemungkinan keberadaan 

patogen yang membahayakan kesehatan (Hidayah, dkk., 2022; Novarina et al., 2022; Budiyanto et al., 

2024). Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan observasional melalui 

pengambilan serta pemeriksaan sampel pada sumber air bersih. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kualitas air bersih berdasarkan parameter bakteriologis pada sumber air yang digunakan 

masyarakat di Dusun Dadeko, Desa Rossoan, Kecamatan Enrekang, Kabupaten Enrekang. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu rancangan studi yang bertujuan memaparkan 

kualitas sumber air bersih berdasarkan hasil uji laboratorium sampel air. Lokasi penelitian berada di 

Dusun Dadeko, Desa Rossoan, Kecamatan Enrekang, Kabupaten Enrekang. Populasi penelitian adalah 

seluruh sumber air yang digunakan masyarakat di Dusun Dadeko, yaitu: (1) sumber air bersih dari 

Sungai Dadeko dengan sarana Perlindungan Mata Air (PMA), dan (2) sumber air bersih dari Sungai 

Perangian dengan sarana Perpipaan (PP). Sampel penelitian ini terdiri atas dua titik sampel yang 

diambil menggunakan metode grab sample (sampel sesaat). Pengambilan dilakukan dengan frekuensi 

tiga kali dalam sehari pada waktu yang berbeda, selama tiga hari berturut-turut di Dusun Dadeko, Desa 

Rossoan, Kecamatan Enrekang, Kabupaten Enrekang. Data yang dikumpulkan berupa data 

kualitatif/semi-kualitatif hasil uji laboratorium bakteriologis terhadap sampel sumber air bersih yang 

digunakan masyarakat setempat. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung di lapangan 

pada sumber air bersih, dilanjutkan dengan pemeriksaan laboratorium terhadap kualitas bakteriologis 

sampel air bersih di Laboratorium Dinas Kesehatan Kabupaten Enrekang. Sampel air dari setiap titik 

pengambilan dibawa ke laboratorium untuk diperiksa menggunakan uji H₂S. Metode ini dipilih karena 

keberadaan bakteri coliform dalam air sering diasosiasikan dengan organisme penghasil hidrogen 

sulfida (H₂S), sehingga deteksi H₂S dapat digunakan sebagai indikator adanya koliform. Pemeriksaan 

dilakukan dengan menambahkan sampel ke dalam tabung reaksi yang berisi media uji, kemudian 
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diinkubasi pada suhu ruang (26-37°C) selama 18 jam hingga 3 hari. Hasil positif ditunjukkan dengan 

perubahan warna media menjadi hitam. 

Pemeriksaan kualitas bakteriologis air dengan uji H₂S memiliki sejumlah kelebihan sekaligus 

keterbatasan. Beberapa kelebihannya antara lain prosedurnya sederhana, cepat, murah, peralatan dan 

media mudah diperoleh, serta tidak memerlukan keahlian khusus, karena petugas dapat melakukannya 

setelah mengikuti pelatihan singkat. Namun demikian, metode ini juga memiliki keterbatasan, di 

antaranya hanya bersifat kualitatif sehingga tidak mampu memberikan hasil yang presisi dalam bentuk 

angka atau rentang tertentu. Hasil uji coba menunjukkan bahwa sensitivitas metode ini lebih rendah 

dibandingkan dengan metode tabung ganda. Walaupun persentasenya kecil, terdapat satu sampel yang 

menghasilkan perbedaan hasil ketika diperiksa dengan kedua metode tersebut. Metode H₂S memiliki 

sensitivitas yang baik (>80%) pada sampel dengan kadar bakteri tinggi, tetapi sensitivitasnya menurun 

ketika jumlah bakteri dalam air rendah (Suneeth et al., 2021; Pichel et al., 2023). Namun, pengujian 

ini tetap dianggap andal, hemat waktu, ekonomis, dan praktis digunakan, khususnya di wilayah 

pedesaan yang tidak memiliki fasilitas laboratorium canggih (Suneeth et al., 2021; Moses et al., 2023; 

Doscoph et al., 2024; Tambi et al., 2024). 

Peralatan dan media pemeriksaan bakteriologis kualitas air dengan metode H2S antara lain 

terdiri dari kompor, tabung reaksi dengan  tutup ulir/ botol bertutup tahan panas, alat setrilisasi 

(autoclave, drying oven), lampu spiritus, timbangan, pipet (1 ml , 10 ml), gelas ukur, erlenmeyer, rak 

tabung, botol media, pH lakmus, spidol, label, sodium thiosulfate, kertas saring, pepton 

(bakteriological peptone), dipotasium hydrogen phospate, ferric ammonium citrate, teepol, 

aquabidest. 

Prosedur pembuatan media pemeriksaan dimulai dengan menyiapkan bahan berupa pepton 

sebanyak 40 g, K₂HPO₄ sebanyak 3 g, FAC sebanyak 1.5 g, Na₂S₂SO₄ sebanyak 1 g, dan aquabidest 

hingga mencapai volume 1,000 ml. Selanjutnya ditambahkan teepol sebanyak 2 ml sambil diaduk 

perlahan hingga larutan menjadi homogen, kemudian didiamkan hingga dingin. Setelah itu, kertas 

saring berlipat berukuran 8×8 cm dimasukkan ke dalam tabung media. Larutan media dipipet 

sebanyak 1 ml untuk sampel berukuran 20 ml dan 2.5 ml untuk sampel berukuran 100 ml. Tabung-

tabung tersebut kemudian disterilkan pada suhu 121 °C selama 15 menit, dilanjutkan dengan proses 

pengeringan menggunakan oven pada suhu 60°C selama 30 menit. Media yang telah selesai dibuat 

didinginkan dan disimpan pada suhu 4–8 °C. Prosedur pemeriksaan dan pembacaan hasil dilakukan 

melalui beberapa tahapan. Pertama, ambil satu tabung media kemudian masukkan sampel air sebanyak 

20 cc atau hingga tanda batas ke dalam tabung media melalui mulut tabung yang diarahkan di atas 

nyala api untuk menjaga kondisi tetap steril. Selanjutnya, simpan tabung pada rak dengan suhu 

ruangan selama 1–3 hari. Setelah tahap inkubasi selesai, pembacaan hasil untuk memastikan 

keberadaan bakteri koliform dalam air bersih dapat dilakukan dengan dua pendekatan, yaitu kualitatif 

dan semi kuantitatif. Pada pemeriksaan kualitatif, hasil dianggap negatif apabila tidak terjadi 

perubahan warna pada media, sedangkan hasil positif ditunjukkan oleh perubahan warna media 

menjadi hitam atau kehitaman. Pada pemeriksaan semi kuantitatif, perubahan warna menjadi hitam 

dalam waktu 1-3 hari menunjukkan adanya sekitar satu bakteri/100 ml. Sementara itu, apabila warna 

media berubah menjadi hitam pekat dalam waktu kurang dari 24 jam, hal tersebut menandakan adanya 

jumlah bakteri yang tinggi dalam 100 ml sampel (Suneeth et al., 2021; Doscoph et al., 2024; Tambi et 

al., 2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengamatan terhadap sampel yang diambil pada hari pertama selama 3x24 jam atau 

selama 3 hari berturut-turut ditampilkan pada Tabel 1 berikut: 
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Tabel 1. Hasil Uji Laboratorium Sumber Air Bersih (Hari Pertama) Dusun Dadeko  

Desa Rossoan Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang 

Sumber 
Waktu 

Pengambilan 

Waktu  

periksa 

Waktu 

berubah 

warna 

Jumlah 

kuman 
Syarat Keterangan 

Sungai 

Dadeko 

(PMA) 

06.00 07.05 
Tidak 

berubah 
0 

≤ 50/100 ml 

sampel 

 

 

MS 

13.04 13.45 41 jam < 50 MS 

18.00 18.24 
Tidak 

berubah 
0 MS 

Sungai 

Perangian 

(PP) 

06.10 07.14 22 jam >10 

≤ 10/100 ml 

sampel 

 

TMS 

13.20 13.47 18 jam >10 TMS 

18.10 18.47 
23 jam 

50 menit 
>10 TMS 

Keterangan: MS = Memenuhi syarat; TMS = Tidak memenuhi syarat 

 

 

Tabel 1 menampilkan data kualitas sumber air bersih pada Sungai Dadeko dengan jenis sarana 

air bersih berupa Perlindungan Mata Air (PMA). Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sampel air 

yang diambil pada pukul 06.00 (pagi hari) tidak mengandung kuman, ditandai dengan tidak adanya 

perubahan warna dalam waktu 1-3 hari. Sampel yang diambil pada pukul 13.04 (siang hari) 

mengalami perubahan warna dalam waktu 41 jam (± 2 hari), yang menunjukkan adanya kandungan 

bakteri koliform lebih dari 50 koloni. Sementara itu, sampel yang diambil pada pukul 18.00 (sore hari) 

juga tidak menunjukkan perubahan warna dalam waktu 1-3 hari, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kandungan koliform adalah 0. Untuk sumber air pada Sungai Perangian dengan jenis sarana perpipaan 

(PP), sampel yang diambil pada pukul 06.10 (pagi hari) mengalami perubahan warna dalam waktu 22 

jam, menandakan adanya bakteri lebih dari 10 koloni. Sampel yang diambil pada pukul 13.20 (siang 

hari) menunjukkan perubahan warna lebih cepat, yaitu dalam waktu 18 jam, sehingga dapat 

diinterpretasikan bahwa jumlah bakteri yang terkandung lebih banyak (>10 koloni). Pada sampel yang 

diambil pukul 18.10 (sore hari), perubahan warna terjadi setelah 23 jam 50 menit, yang juga 

menunjukkan kandungan bakteri lebih dari 10 koloni. Hasil pengamatan sampel yang diambil pada 

hari kedua diamati selama 3x24 jam ditampilkan pada Tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Laboratorium Sumber Air Bersih (Hari Kedua) Dusun Dadeko  

Desa Rossoan Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang 

Sumber 
Waktu 

Pengambilan 

Waktu 

periksa 

Waktu 

berubah 

warna 

Jumlah 

kuman 
Syarat Keterangan 

Sungai 

Dadeko 

(PMA 

06.00 07.00 
Tidak 

berubah 
0 

≤ 50/100 ml 

sampel 

 

 

MS 

12.00 12.50 69 jam < 50 MS 

18.00 18.15 
Tidak 

berubah 
0 MS 

Sungai 

Perangian 

(PP) 

05.55 07.04 
23 jam 

30 menit 
>10 

≤ 10/100 ml 

sampel 

 

TMS 

12.20 12.58 17  jam >10 TMS 

18.05 18.20 23 jam >10 TMS 
Keterangan: MS = Memenuhi syarat; TMS = Tidak memenuhi syarat 
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Berdasarkan Tabel 2 di atas, sumber air pada Sungai Dadeko pada hari kedua yang diambil 

pada pukul 06.00 (pagi hari) dan pukul 18.00 (sore hari) tidak menunjukkan perubahan warna seperti 

pada hari pertama, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel tersebut tidak mengandung bakteri 

Escherichia coli. Namun, sampel yang diambil pada pukul 12.00 (siang hari) mengalami perubahan 

warna dalam waktu 69 jam, yang menandakan adanya kandungan bakteri golongan E. coli dengan 

jumlah < 50 sel bakteri. Untuk Sungai Perangian pada hari kedua, sampel yang diambil pada pukul 

05.55 (pagi hari) mengalami perubahan warna dalam waktu 23 jam 30 menit, yang menunjukkan 

adanya bakteri E. coli > 10 sel. Sampel yang diambil pada pukul 12.00 (siang hari) mengalami 

perubahan warna dalam waktu relatif singkat yaitu 17 jam. Hal ini mengindikasikan bahwa kandungan 

bakteri E. coli lebih tinggi dibandingkan waktu pengambilan sampel lainnya. Sementara itu, sampel 

yang diambil pada pagi dan sore hari menunjukkan waktu perubahan warna yang hampir sama, yaitu 

sekitar 23 jam 30 menit. Kondisi ini menandakan bahwa jumlah bakteri E. coli lebih sedikit 

dibandingkan dengan sampel yang diambil pada siang hari. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap 

sampel yang diambil pada hari ketiga dan diamati selama 3×24 jam diperoleh hasil pada Tabel 3 

berikut. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Laboratorium Sumber Air Bersih (Hari Ketiga) Dusun Dadeko  

Desa Rossoan Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang 

Sumber 
Waktu 

Pengambilan 

Waktu 

periksa 

Waktu 

berubah 

warna 

Jumlah 

kuman 
Syarat  Keterangan 

Sungai 

Dadeko 

(PMA 

06.15 07.20 72 jam < 50 ≤ 50/100 ml 

sampel 

 

MS 

12.00 12. 45 70 jam < 50 MS 

18.00 18.15 72 jam < 50 MS 

Sungai 

Perangian 

(PP) 

06.00 07.30 22 jam >10 

≤ 10/100 ml 

sampel 

 

 

TMS 

12.15 12.50 
18 jam  

30 menit >10 
TMS 

18.14 18.19 
22 jam  

25 menit >10 
TMS 

Keterangan: MS = Memenuhi syarat; TMS = Tidak memenuhi syarat 

 

Berdasarkan data pada Tabel 3 di atas, kualitas sumber air Sungai Dadeko pada hari ketiga 

tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan hari pertama dan hari kedua. 

Namun, sampel yang diambil pada pukul 06.00 (pagi hari) dan 18.00 (sore hari) menunjukkan 

perubahan warna dalam waktu 72 jam (3 hari). Perubahan ini menandakan adanya bakteri Escherichia 

coli, meskipun jumlahnya masih berada di bawah standar batas maksimum. Hasil serupa juga 

ditemukan pada Sungai Perangian. Sampel yang diambil pada hari pertama dan hari kedua 

menunjukkan kondisi yang tidak memenuhi syarat baku mutu, terutama pada sampel yang diambil 

pada pukul 12.15 (siang hari). Pada sampel tersebut, perubahan warna terjadi dalam waktu yang sangat 

singkat yaitu 18 jam 30 menit, mengindikasikan tingginya kandungan bakteri E. coli. Sementara itu, 

sampel yang diambil pada pukul 06.00 (pagi) dan pukul 18.14 (sore) menunjukkan waktu perubahan 

warna yang hampir sama yaitu sekitar 22 jam hingga 22 jam 25 menit. Hal ini mengindikasikan bahwa 

kandungan bakteri E. coli pada sampel tersebut relatif lebih sedikit dibandingkan dengan sampel siang 

hari. 
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Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data bahwa sumber air bersih yang digunakan 

masyarakat Dusun Dadeko, Desa Rossoan, terdiri atas dua sumber yaitu Sungai Dadeko dengan jenis 

sarana air bersih (SAB) berupa perlindungan mata air (PMA) dan Sungai Perangian dengan jenis 

sumber air bersih berupa perpipaan (PP). Hasil uji laboratorium menunjukkan bahwa sumber air bersih 

pada Sungai Dadeko mengandung bakteri Escherichia coli < 50, sehingga berdasarkan Permenkes No. 

416/Menkes/PER/IX/1990 tentang pengawasan kualitas air, sumber air tersebut dinyatakan memenuhi 

syarat kesehatan. Hal ini konsisten pada sampel yang diambil pada hari pertama, kedua, maupun 

ketiga. Sampel air yang diambil pada pagi dan sore hari pada hari pertama dan kedua tidak 

menunjukkan adanya bakteri E. coli. Demikian pula, sampel air yang diambil pada pukul 06.00 (pagi) 

dan pukul 18.00 (sore) tidak mengalami perubahan warna, yang berarti tidak mengandung koliform. 

Berdasarkan hasil observasi langsung di lapangan, risiko pencemaran pada sumber air Sungai Dadeko 

tergolong sangat rendah karena kondisi sumber air terlindungi dengan baik. Sumber air ini telah 

memenuhi persyaratan sarana PMA, antara lain tidak memungkinkan air hujan masuk ke dalam bak 

PMA, bangunan tidak mengalami keretakan, tersedia pipa penguras, pipa peluap, lubang pemeriksaan 

(manhole) dengan penutup, serta dilengkapi tempat kunci yang dapat digembok. Dengan demikian, 

sumber air Sungai Dadeko dinyatakan layak digunakan sebagai sumber air bersih oleh masyarakat 

untuk kebutuhan sehari-hari. Untuk mempertahankan kualitas sumber air agar tetap memenuhi syarat 

kesehatan, masyarakat perlu menghindari pembuangan tinja di sekitar lokasi sumber air serta tidak 

melakukan aktivitas yang dapat mencemari air yang digunakan. Sumber air bersih yang bebas dari 

kuman patogen tidak akan menjadi media penularan penyakit. Beberapa penyakit yang dapat 

ditularkan melalui air antara lain diare akut, tifoid, disentri, kolera, poliomielitis, infeksi cacing, 

schistosomiasis, penyakit kulit, dan lain-lain (Ezugwu et al., 2022; Widiyanti, 2022; Rubino, 2023; 

WHO, 2023; Sheel et al., 2024; Jawi et al., 2025). 

 Sumber air bersih pada Sungai Perangian mengandung bakteri Escherichia coli lebih dari 10 

koloni. Berdasarkan Permenkes Nomor 416/Menkes/PER/IX/1990 tentang pengawasan kualitas air, 

kondisi tersebut menunjukkan bahwa sumber air ini tidak memenuhi syarat kesehatan, baik pada 

sampel yang diambil pada hari pertama, kedua, maupun ketiga. Kandungan bakteri paling tinggi 

ditemukan pada sampel yang diambil pada siang hari (pukul 12.00) dibandingkan dengan sampel pagi 

dan sore. Hal ini dapat disebabkan oleh aktivitas masyarakat di kebun serta keberadaan ternak di 

sekitar sumber air. Menurut Sudip et al., (2021) dan Rubino (2023), air merupakan medium pembawa 

patogen yang berbahaya bagi kesehatan. Mikroorganisme di dalam air dapat berasal dari berbagai 

sumber, seperti udara, tanah, sampah, lumpur, tanaman hidup atau mati, hewan hidup atau mati 

(bangkai), kotoran manusia atau hewan, serta bahan organik lainnya (Juliansyah, 2020). Patogen yang 

sering ditemukan dalam air umumnya adalah bakteri penyebab infeksi saluran pencernaan, seperti 

Vibrio cholerae penyebab kolera, Shigella dysenteriae penyebab disentri basiler, Salmonella typhi 

penyebab demam tifoid, Salmonella paratyphi penyebab demam paratifoid, serta mikroorganisme lain 

seperti virus polio, virus hepatitis, dan Entamoeba histolytica penyebab disentri amuba (Hidayah, 

dkk., 2022; Lin et al., 2022; Budiyanto et al., 2024). Melihat kondisi fisik sumber air Sungai 

Perangian, risiko terjadinya pencemaran sangat tinggi. Hal ini disebabkan karena air yang masuk ke 

bak penangkap berasal langsung dari badan sungai yang tidak terlindungi. Selain itu, sebelum masuk 

ke bak penangkap, air tersebut tidak melalui proses pengolahan, seperti penyaringan. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa sumber air bersih Sungai Perangian juga mengandung bakteri Escherichia coli 

dengan kadar yang melebihi batas maksimum yang diperbolehkan, sehingga tidak memenuhi syarat 

kualitas air bersih. Kondisi tersebut sangat memprihatinkan bagi masyarakat yang menggunakan 

sumber air tersebut untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Permasalahan ini sudah sepatutnya 

mendapat perhatian dari pemerintah atau instansi terkait agar dapat memfasilitasi masyarakat dalam 

melakukan tahap-tahap pengolahan air. Upaya yang dapat dilakukan, misalnya dengan pembuatan 

penyaringan pasir sederhana untuk mengurangi dan menahan bahan pencemar sebelum masuk ke 
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dalam bak penampungan, serta pemberian kaporit untuk membunuh kuman patogen dalam air. Dengan 

demikian, kualitas air akan meningkat dan tidak menjadi media penularan penyakit. 

Sumber air bersih yang tidak memenuhi syarat kesehatan dapat menjadi media penularan 

berbagai penyakit, seperti diare akut, tifoid, disentri, kolera, poliomielitis, penyakit cacing, 

skistosomiasis, penyakit kulit, dan lain-lain. Naily et al., (2023) mengemukakan bahwa peranan air 

dalam penularan penyakit dapat dibedakan menjadi beberapa cara. Pertama, waterborne disease, yaitu 

penularan penyakit dengan air sebagai media, di mana patogen berada di dalam air minum yang 

dikonsumsi manusia maupun hewan. Contohnya adalah kolera, tifoid, hepatitis, dan disentri basiler. 

Kedua, water-washed disease, yaitu penyakit yang ditularkan akibat kekurangan air untuk kebersihan, 

misalnya infeksi kulit dan selaput lendir serta infeksi akibat insekta parasit pada kulit. Ketiga, water-

based disease, yaitu penyakit yang ditularkan melalui pejamu (host) yang hidup di air, seperti 

skistosomiasis dengan siput air sebagai inang perantara. Keempat, water-related insect vector disease, 

yaitu penyakit yang ditularkan melalui vektor yang menggunakan air sebagai tempat berkembang biak, 

misalnya malaria oleh nyamuk Anopheles dan demam berdarah oleh nyamuk Aedes aegypti. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis, sumber air bersih dari Sungai Dadeko (PMA) memenuhi 

persyaratan bakteriologis sebagai air bersih dengan kandungan koliform kurang dari 50 bakteri/100 ml, 

sesuai dengan ketentuan Permenkes No. 416/Menkes/PER/IX/1990. Sebaliknya, air dari Sungai 

Perangian (PP) memiliki kandungan koliform lebih dari 10 bakteri/100 ml dan tidak memenuhi 

persyaratan sebagai air bersih menurut standar yang sama. 
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